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MOTTO 
 
“Sesungguhnya “hari depan” –mu lebih baik dari “masa lalu” –mu” 
(Terjemahan Q.S Adh Dhuha: 4) 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi belajar 
dengan prestasi belajar siswa kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I 
Bodeh Ambarketawang Gamping Sleman Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Muhammadiyah 
Ambarketawang I Bodeh Ambarketawang Gamping Sleman Yogyakarta. 
Jumlah siswa dalam penelitian ini adalah 27 siswa. Uji coba instrumen terdiri 
atas uji validitas uji reliabilitas. Uji persyaratan analisis yang digunakan yaitu 
uji normalitas. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis statistik 
deskriptif serta uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas III SD Muhammadiyah 
Ambarketawang I Bodeh Ambarketawang Gamping Sleman Yogyakarta yang 
dapat ditunjukkan dengan harga t hitung sebesar 6,402 dan nilai 
signifikansinya adalah 0,000. Selain itu kontirubusi/sumbangan  0,621 atau 
62,1% yang artinya motivasi belajar memberikan pengaruh sebesar 62,1% 
terhadap prestasi belajar siswa. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar memiliki hubungan terhadap prestasi belajar IPS. 
 
Kata kunci:  motivasi belajar, prestasi belajar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Setiap bangsa di dunia selalu mempunyai keinginan untuk menjadi bangsa 
yang maju. Maju atau tidaknya suatu bangsa di pengaruhi oleh faktor pendidikan. 
Begitu pentingnya pendidikan, sehingga kemajuan suatu bangsa dapat diukur. 
Pendidikan tentunya akan mencetak sumber daya manusia yang berkualitas baik 
dari segi spritual, intelegensi dan skill. Pendidikan juga merupakan proses 
mencetak generasi penerus bangsa. Apabila output dari proses pendidikan ini 
gagal maka sulit dibayangkan bagaimana dapat mencapai kemajuan.Martini 
Jamaris (2013:2) menyatakan bahwa : 
“Pendidikan merupakan suatu hal yang selalu mendapat perhatian oleh 
seluruh bangsa dan negara di dunia. Hal ini disebabkan karena maju atau 
mundurnya suatu bangsa dan negaranya dipengaruhi oleh kualitas 
sumber daya manusia yang menjadi tulangpunggung negara tersebut. 
Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan hasil suatu proses 
pendidikan karena tanpa pendidikan tidak mungkin diperoleh sumber 
daya manusia yang berkualitas yang dapat membangun negara dan 
bangsanya ke arah tujuan yang akan dicapai oleh bangsa dan negara 
tersebut”.  
 
Masalah pendidikan di Indonesia telah diatur dengan diterbitkannya 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
yang menyatakan bahwa pendidikan adalah : 
“Sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  
mengembangkan potensi dirinyauntuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
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Indonesia adalah salah satu negara yang juga memprioritaskan pendidikan 
bagi kelangsungan hidup masyarakatnya. Tujuan pendidikan nasional Indonesia 
menitikberatkan tercapainya sumber daya manusia dan masyarakat Indonesia 
yang berperan serta bagi peningkatan pembangunan nasional. Tujuan ini 
dituangkan dalam Pasal 3 Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yang berbunyi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 
 
Dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah di uraikan di atas, peran serta 
sumber daya manusia dalam pembangunan nasional menjadi tolak ukur dari 
pencapaian tujuan pendidikan. Untuk mewujudkan hal tersebut, tidaklah mudah, 
karena hanya sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat mewujudkannya. 
Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari prestasi yang mereka 
capai.Prestasi dapat dicapai melalui proses belajar.  
Prestasi belajar merupakan ukuran dari sebuah keberhasilan proses 
pembelajaran. Dalam upaya mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, 
maka prestasi belajar memegang  peranan  yang sangat penting. Dengan adanya 
prestasi belajar yang baik, menjadikan salah satu ukuran keberhasilan tujuan 
pendidikan.  
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Ada banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Menurut Dalyono 
(2009: 55),  faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada dua yaitu faktor 
eksternal dan internal. Faktor internal meliputi: kesehatan, intelegensi dan bakat, 
minat dan motivasi, dan cara belajar. Sedangkan faktor eksternal yang 
mempengaruhi prestasi belajar meliputi: keluarga, sekolah, masyarakat, dan 
lingkungan sekitar. Syaiful Bahri Djamarah (2002: 143) menyebutkan : faktor 
eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar meliputi: lingkungan alam, 
lingkungan sosial budaya, kurikulum, program, sarana dan fasilitas, dan guru. 
Sedangkan faktor internal meliputi : kondisi psikologis (minat, kecerdasan, bakat, 
motivasi, kemampuan kognitif), dan fisiologi (kondisi fisiologis dan kondisi 
panca indra). 
Dari berbagai pendapat yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah motivasi. 
Wasty Soemanto (2003:121), menyatakan bahwa motivasi yang berhubungan 
dengan kebutuhan, motif, dan tujuan, sangat mempengaruhi kegiatan dan hasil 
belajar. Motivasi penting bagi proses belajar karena motivasi menggerakkan 
organisme, mengarahkan tindakan, serta memilih tujuan belajar yang dirasa paling 
berguna bagi kehidupan individu. Motivasi adalah daya penggerak/ pendorong 
untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Motivasi bisa berasal dari dalam diri maupun 
dari luar diri seseorang. Hamzah B.Uno (2014:23) menyatakan bahwa : 
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“Motivasi yang berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan yang 
datang dari hati sanubari, umumnya karena dorongan bakat apabila ada 
kesesuaian dengan bidang yang dipelajari. Sedangkan motivasi yang 
berasal dari luar diri (ekstrinsik) yaitu dorongan yang datang dari luar diri 
(lingkungan), misalnya dari orang tua, guru, tema-teman dan anggota 
masyarakat. Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut 
mempengaruhi keberhasilannya”.  
 
Wasty Soemanto (2003:121) menyatakan bahwa guru-guru sangat 
menyadari pentingnya motivasi di dalam membimbing belajar murid. Berbagai 
macam teknik misalnya kenaikan tingkat, penghargaan, peranan-peranan 
kehormatan, piagam-piagam prestasi, pujian, dan celaan telah dipergunakan untuk 
mendorong murid-murid agar mau belajar. Sedangkan Nana Syaodih 
Sukmadinata (2009:63) menyatakan bahwa motivasi juga dapat berfungsi 
mengaktifkan atau meningkatkan kegiatan. Suatu perbuatan atau kegiatan yang 
tidak bermotif atau motifnya sangat lemah, akan dilakukan dengan tidak sungguh-
sungguh, tidak terarah dan kemungkinan besar tidak akan membawa hasil. 
Dengan demikian, motivasi memegang peranan yang sangat penting untuk  
mendorong seseorang melakukan sesuatu,  sehingga mendapatkan hasil yang 
diharapkan. Motivasi juga sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, karena 
adanya motivasi akan mendorong semangat dan keinginan belajar. 
Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang 
menyelenggarakan pembelajaran. Ilmu Pengetahuan Sosial(IPS) adalah salah satu 
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar. Sapriya (2009:19), menyatakan 
bahwa : 
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“Pelajaran “Ilmu Pengetahuan Sosial” disingkat IPS merupakan nama 
mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama 
program studi di perguruan tinggi identik dengan istilah “social studies”. 
Adanya mata pelajaran IPS di sekolah dasar, siswa diharapkan dapat 
memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar ilmu 
sosial dan humaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap 
masalah sosial di lingkungannya , serta memiliki ketrampilan mengkaji 
dan memecahkan masalah-masalah sosial tersebut. Melalui mata 
pelajaran IPS di sekolah dasar para siswa diharapkan dapat terbina 
menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab”. 
 
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah, motivasi diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran. Indikator motivasi diantaranya adalah 
siswa memperhatikan saat pembelajaran, siswa ikut serta aktif dalam 
pembelajaran, dan siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik. 
Motivasi dalam belajar IPS diperlukan untuk mendorong siswa melakukan 
kegiatan belajar IPS dan mencapai tujuan belajar IPS. 
Dari sisi siswa, terutama di sekolah dasar dalam masa perkembangan tahap 
operasional konkret yang menyadari dirinya sebagai makhluk individu dan sosial. 
Sebagai makhluk individu yang membawa karakter tertentu. Tanggung jawab 
mereka sebagai makhluk sosial, siswa sedikit banyak mempelajarinya melalui 
mata pelajaran IPS. Siswa diharapkan mampu meyerap materi mata pelajaran IPS 
dan sekaligus menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Ambarketawang I yang 
mana menyelenggarakan kurikulum KTSP, mata pelajaran IPS. Pada jenjang 
kelas III, mata pelajaran IPS diajarkan secara tersendiri. SD Muhammadiyah 
Ambarketawang I tidak menggunakan pembelajaran tematik pada kelas rendah. 
Alasannya karena dari dulu sekolah sudah menerapkan budaya tersebut. Sekolah 
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membuat kebijakan untuk mengajarkan semua mata pelajaran secara tersendiri 
atau terpisah dan bukan tematik pada kelas rendah termasuk kelas III. 
Peneliti melakukan studi pendahuluan yang sudah dilakukan pada hari 
Rabu, Selasa, Rabu, dan Kamis pada tanggal 7, 27, 28, dan 29 Januari 2015 di 
kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I, peneliti menemukan sejumlah 
permasalahan terdapat beberapa siswa yang bermain sendiri, berbincang dengan 
teman dan tidak memperhatikan guru, dan tidak mengikuti pelajaran dengan baik. 
Selain itu, siswa belum berperan aktif dalam pembelajaran, misalnya saja saat 
bertanya jawab dengan guru, dan masih ada siswa yang belum dapat mengerjakan 
tugas dari guru dengan baik dan hanya berbincang-bincang dengan temannya. 
Kondisi tersebut juga terjadi pada saat pembelajaran IPS berlangsung.. 
Suasana kelas  gaduh sehingga kelas menjadi tidak kondusif. Dalam pembelajaran 
IPS, guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan 
siswa dan media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran. Guru hanya 
duduk dan membacakan materi saja buku paket. Sehingga siswa tidak tertarik 
dengan pembelajaran IPS. Selain itu, ketika guru memberikan tugas kepada siswa 
banyak yang tidak tidak mengerjakan. Hal ini menunjukkan kurangnya motivasi 
belajar siswa.  
Hal tersebut juga berimbas pada hasil ulangan harian (ulangan tertulis 1) 
IPS pada semester 2, yang nilainya di bawah KKM. Dikatakan sudah memenuhi 
syarat KKM adalah 6,9. Siswa yang sudah tuntas pada ulangan harian 1 semester 
2 ada enam siswa, dan yang belum tuntas ada 20 siswa. Melihat hasil dari nilai 
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ulangan harian 1 IPS menunjukkan bahwa siswa kelas III belum dapat memenuhi 
nilai KKM kelas pada ulangan harian 1. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian lebih mendalam yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul 
“Hubungan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) Siswa Kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I Tahun Ajaran 
2014/2015”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalahsebagai berikut : 
1. Siswa bermain sendiri pada saat jam pelajaran, mereka kurang menunjukkan 
motivasi untuk belajar IPS. 
2. Siswa belum berperan aktif dalam pembelajaran, misalnya saja saat bertanya 
jawab dengan guru. 
3. Saat diberi tugas siswa ramai sendiri dan tidak selesai tepat waktu, mereka 
kurang menunjukkan motivasi untuk mengerjakan tugas dari guru. 
4. Hasil ulangan harian IPS 1 pada semester 2 dibawah KKM. 
C. Pembatasan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada motivasi belajar dan prestasi 
belajar IPS siswa kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I Bodeh 
Ambarketawang Gamping Sleman Yogyakarta. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta 
pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka diperoleh rumusan 
masalah sebagai berikut: 
Adakah hubungan yang positif motivasi belajar dengan prestasi belajar IPS 
siswa kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahuihubunganpositifmotivasi belajar 
dengan prestasi belajar IPS siswa kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang 
IBodeh Ambarketawang Gamping Sleman Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan terhadap pengembangan 
teori motivasi dan teori belajar. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi Guru 
Dengan adanya penelitian ini, guru dapat menciptakan suasana belajar yang 
lebih bervariatif yang dapat menumbuhkan motivasi belajar IPS siswa. 
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b. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah wawasan atau pengetahuan, pengalaman 
tentang motivasi belajar dan pengaruhnya terhadap  prestasi belajar, khususnya 
bidang studi IPS. 
c. Bagi Siswa 
Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan informasi kepada siswa 
tentang pentingnya memiliki motivasi belajar untuk mencapai prestasi belajar. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian tentang Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata motif. Menurut Sardiman A. M (2007:73), kata 
motif  diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Motif juga dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri 
individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat (Hamzah B. 
Uno , 2007:3). Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 
dorongan atau kekuatan yang ada pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu. 
Berkaitan dengan pengertian motivasi, John W. Santrock (2007:135) 
menyatakan hal sebagai berikut : 
Motivation is a need or desire that energizes behavior and directs it 
towards a goal. What’s the difference between a need and a desire? 
Exstrinsicmotivation is something out side the person that energizes 
behavior. Money, fame, power. Intrinsic motivation is something within 
the person that energizes behavior. Interest, curiosity, personal challenge 
and improvement. 
 
Dari pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa motivasi merupakan suatu 
kebutuhan atau keinginan yang memberi dorongan untuk melakukan aktifitas-
aktifitas tertentu guna mencapai suatu tujuan, yang berupa dorongan dari dalam 
atau intrinsik maupun dorongan yang berasal dari luar atau ekstrinsik. Motivasi 
intrinsik adalah motif-motif yang berasal dari dalam diri individu karena dalam 
setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Selanjutnya 
motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
rangsangan dari luar. 
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Nana Syaodih Sukmadinata (2009:64) memberikan pernyataan tentang 
motivasi yaitu motivasi merupakan suatu kondisi yang terbentuk dari berbagai 
tenaga pendorong yang berupa desakan, motif, kebutuhan dan keinginan. Motivasi 
memiliki dua fungsi, yaitu mengarahkan atau directional funcion, dan 
mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan atau activating and energizing funcion. 
Sugihartono, dkk. (2007:20) berpendapat bahwa motivasi diartikan sebagai suatu 
kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang 
memberi arah dan ketahanan pada tingkah aku tersebut. 
Dari uraian diatas jelas bahwa motivasi berhubungan erat dengan suatu 
tujuan. Motivasi merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi 
sangat berguna bagi seseorang dalam melakukan suatu tindakan.  
Ki RBS. Fudyartanta (2002:258) berpendapat bahwa motivasi adalah usaha 
untuk meningkatkan kegiatan dalam mencapai sesuatu tujuan. Motivasi berlaku 
untuk semua kegiatan termasuk kegiatan belajar.Sejalan dengan pendapat diatas, 
Sardiman A.M (2007:75) mendefinisikan motivasi dalam kegiatan belajar adalah 
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. 
W.S. Winkle (1983:2007) mendefinisikan motivasi belajar sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan 
arah pada kegiatan belajar itu; maka yang dikehendaki oleh siswa tercapai. 
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Dikatakan “keseluruhan”, karena biasanya ada beberapa motif yang bersama-sama 
menggerakkan siswa untuk belajar. 
Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa motivasi belajar adalah suatu 
dorongan yang ada pada seseorang untuk melakukan sesuatu dalam hal ini adalah 
belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial atau IPS. Dalam penelitian ini, 
motivasi belajar adalah adanya dorongan yang ada pada diri siswa untuk 
melakukan aktivitas belajar IPS untuk mendapatkan prestasi belajar IPS. 
2. Jenis- jenis Motivasi Belajar 
Sardiman A. M (2007:89) berpendapat bahwa motivasi ada dua jenis yaitu: 
a. Motivasi Intrinsik, adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Misalnya seseorang yang senang 
membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin 
mencari buku-buku untuk dibacanya. 
b. Motivasi Ekstrinsik, adalah motif-motif yang aktif  dan berfungsinya karena 
adanya perangsang dari luar. Misalnya seseorang belajar , karena tahu besok 
paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan 
dipuji oleh temannya. 
Martinis Yamin (2013:226) mengemukakan bahwa motivasi belajar 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 
a. Motivasi Ekstrinsik, adalah kegiatan belajar yang tumbuh dari dorongan dan 
kebutuhan seseorang tidak secara mutlak berhubungan dengan kegiatan 
belajarnya sendiri. 
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b. Motivasi Intrinsik, adalah kegiatan belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan 
penghayatan sesuatu kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak berkaitan 
dengan aktivitas belajar. 
Oemar Hamalik (2001:28) mengemukakakan terdapat dua jenis motivasi 
belajar, yaitu: 
a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah dorongan dalam diri seseorang yang berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan yang terkandung 
dalam kegiatan belajar itu sendiri. 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang aktif dan berfungsi karena adanya 
rangsangan dari luar. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, jenis motivasi dalam 
belajar terbagi menjadi dua yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi instrinsik. 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar individu sedangkan 
motivasi instrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam individu. Berkaitan 
dengan penelitian ini, motivasi ekstrinsik berasal dari luar diri siswa yang 
mendorongnya melakukan aktivitas belajar karena sudah mengetahui akan 
diadakan ulangan untuk mendapatkan nilai yang bagus. Motivasi instinsik 
misalnya saja seorang siswa memang menyukai pelajaran IPS sehingga akan 
belajar IPS walaupun tidak ada ulangan. 
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3. Fungsi Motivasi Belajar 
Ki RBS. Fudyartanta (2002:258)menyatakan bahwa fungsi motivasi adalah: 
a. Mengarahkan dan mengatur tingkah laku manusia.  
Motivasi berfungsi sebgai penggerak atau motor yang memberikan energi atau 
kekuatan kepada seseorang untuk melakukan sesuatu. 
b. Sebagai penyeleksi tingkah laku. 
Menentukan perbuatan-perbuatan mana yang harus dilakukan, yang serasi, 
guna mencapai tujuan itu dengan mengesampingkan perbuatan yang tidak 
bermanfat bagi tujuan. 
c. Memberi energi dan menahan tingkah laku. 
Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh untuk 
mencapai tujuan. Makin jelas tujuan tersebut, makin jelas pula jalan yang harus 
ditempuh. 
Sardiman A.M (2014:85) menyatakan bahwa motivasi dalam belajar memiliki 
tiga fungsi yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi dan merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang 
akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
Motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 
dengan rumusan tujuannya. 
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c. Menyeleksi perbuatan, yaitu mnentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Oemar Hamalik (2012:175) mengemukakakan bahwa terdapat tiga fungsi 
motivasi belajar, yaitu: 
a.  Medorong timbulnya kelakuan untuk belajar atau suatu perbuatan belajar. 
b. Sebagai pengarah, mengarahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan yang 
diinginkan yaitu belajar. 
c. Sebagai penggerak, besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan yaitu belajar. 
 Purwa Atmaja Prawira (2013:320), mengemukakan bahwa fugsi motivasi 
belajar ada tiga, yaitu: 
a. Motif bersifat mengarahkan dan mengatur tingkah laku individu. 
b. Motif sebagai penyleksi tingkah laku individu. 
c. Motif memberi energi dan menahan tingkah laku individu. 
Berkaitan dengan pernyataan di atas, fungsi motivasi dalam belajar adalah 
untuk mendorong seseorang melakukansesuatu, mengarahkan tingkah laku, 
dan menyeleksi tingkah laku yaitu dalam hal belajar untuk pencapaian prestasi 
belajar. Dalam hal ini, motivasi berfungsi sebagai pendorong siswa untuk 
belajar IPS agar mencapai prestasi belajar IPS. 
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4. Indikator Motivasi Belajar 
Hamzah B. Uno (2010:23)menyatakan terdapat enam indikator dalam 
motivasi belajar, yaitu: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
Keinginan untuk mencapai prestasi dalam belajar. 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
Keinginan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih. 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
Keinginan untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari apa yang telah dipelajari. 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
Keinginan untuk mendapatkan sesuatu pujian, hadiah dan hal-hal lain yang 
dapat membangkitkan semangat. 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
Keinginan untuk mendapatkan cara dalam belajar yang menarik sehingga 
mudah untuk di mengerti. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, menarik sehingga memungkinkan 
seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
Keinginan untuk mendapatkan tempat belajar yang nyaman dan memenuhi 
syarat untuk tempat belajar. 
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Indikator motivasi yang dikembangkan oleh Anak Agung Istri Ngurah 
Marhaeni dalam Widoyoko (2011:210) yaitu sebagai berikut: 
a. Berorientasi pada keberhasilan 
Sensitif terhadap hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan prestasi belajar, 
kegiatan-kegiatan untuk mencapai prestasi belajar. 
b. Antisipasi kegagalan 
Cermat menentukan target prestasi, usaha menanggulangi berbagai 
penghambat pencapaian keberhasilan. 
c. Inovatif 
Menemukan sesuatu cara yang lebih singkat dan lebih mudah, menyukai 
tantangan baik dari luar maupun dalam. 
d. Tanggung jawab 
Kesempurnaan menyelesaikan tugas, percaya diri dan tangguh dalam 
menyelesaikan tugas. 
Martin Handoko (1992:59) menyatakan bahwa terdapat empat indikator 
motivasi dalam belajar, yaitu: 
a. Kuatnya kemauan untuk berbuat 
b. Jumlah waktu yang di sediakan untuk belajar 
c. Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain 
d. Ketekunan dalam mengerjakan tugas 
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Berdasarkan uraian tentang indikator motivasi belajar menurut para ahli 
diatas, dapat disimpulkan bahwa berorientasi pada keberhasilan, antisipasi 
kegagalan, inovatif,  tanggung jawab, kuatnya kemauan, waktu untuk belajar, 
tekun mengerjakan tugas, dan mengerjkan kewajiban. Dalam penelitian ini 
menggunakan indikator motivasi belajar dari Hamzah B. Uno. Menurut Hamzah 
B. Uno (2010: 23) terdapat enam indikator motivasi belajar, yaitu adanya hasrat 
dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya 
harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya 
keinginan yang menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang 
kondusif. 
B. Kajian tentang Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Istilah prestasi belajar terdiri dari dua suku kata yaitu prestasi dan belajar. 
Prestasi berarti hasil dari usaha belajar, sedangkan belajar adalah usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh tingkah laku yang baru. 
 Hamzah B. Uno (2010:23) mendefinisikan belajar adalah perubahan 
tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari 
praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk 
mencapai tujuan tertentu.Menurut Oemar Hamalik (2012:45), belajar adalah 
terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, 
misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lebih lengkap. 
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Syaiful Bahri Djamarah (2002:13) menyatakan bahwa belajar adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Gerak 
raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan dengan proses jiwa untuk 
mendapatkan perubahan.Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan 
lingkungan (Sri Rumini dkk, 1993:60). 
Dimyati(Nini Subini 2012:83) mendefinisikan bahwa belajar adalah suatu 
perubahan dalam diri seseorang yang terjadi karena pengalaman.Lyle E. Bourne 
dan Bruce R. Ekstrand (Ismail 2001) mengemukakan pengertian belajar adalah 
“Learning as a relatively permanent change in behaviour traceable to experince 
and practice”. Dalam bahasa indonesia, belajar adalah perubahan tingkah laku 
yang relatif tetap yang diakibatkan oleh pengalaman dan latihan. 
Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraaan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan 
proses belajar siswa di sekolah dan di lingkungan sekitarnya (Asep Jihad dan 
Abdul Haris, 2008:1).Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah suatu aktivitas untuk menghasilkan perubahan tingkah laku 
untuk membentuk tanggapan baru. 
Sehubungan dengan pengertian diatas, Nana Sudjana (2013:22) 
mendefinisikan pengertian prestasi belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Prestasi belajar 
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mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian 
terhadap hasil belajar dapat memeberikan informasi kepada guru tentang 
kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. 
Berdasarkan informasi tersebut, guru dapat menyusun dan membina kegiatan-
kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. 
Selain itu menurut Tohirin (2005: 151) prestasi belajar adalah apa yang 
telah dicapai oleh siswa.Pendapat lain mengatakan bahwa prestasi belajar yaitu 
tentang apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar 
(Nana Sudjana dalam Tohirin, 2005: 151). Saifuddin Azwar (1999:164) 
mengemukakan bahwa, prestasi atau keberhasilan belajar dapat dioperasionalkan 
dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai rapor, indeks prestasi studi, angka 
kelulusan, predikat keberhasilan, dan semacamnya. Abdurrahman dalam Asep 
Jihad dan Abdul Haris (2008:14) memberikan pengertian tentang prestasi belajar 
yaitu kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 
Saefulloh (2012: 171) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah penilaian 
terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauh mana ia telah mencapai 
sasaran belajar. Prestasi belajar juga merupakan hasil kegiatan belajar untuk 
mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai bahan pelajaran yang diajarkan 
diikuiti oleh perasaan puas bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan baik. 
Menurut Martinis Yamin (2010: 232) prestasi belajar dapat diukur dalam  
bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan, perubahan yang lebih 
baik dibandingkan sebelumnya. Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat 
dikemukakan bahwa prestasi belajar adalah keberhasilan atau sesuatu yang telah 
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dicapai oleh siswa sebagai hasil dari aktivitas belajar dan penilaiannya 
diwujudkan dalam bentuk angka atau nilai. Dalam penelitian ini, prestasi belajar 
diambil dari nilai ulangan mata pelajaran IPS. 
2. Macam- macam Prestasi Belajar 
Benyamin Bloom ( Nana Sudjana (2013:_) membagi prestasi belajar dalam 
tiga ranah, yaitu: 
a. Ranah Kognitif 
Sehubungan dengan prestasi belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, 
yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. Aspek pengetahuan dan ingatan, dan pemahaman disebut kognitif 
tingkat rendah sedangkan aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi disebut 
kognitif tingkat tinggi. 
b. Ranah Afektif 
Berhubungan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu, penerimaan, 
jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisai. 
c. Ranah Psikomotor 
Berhubungan dengan prestasi belajar ktrampilan dan kemampuan bertindak ada 
enam ranah psikomotoris yaitu, gerak refleks, ketrampilan gerakan dasar, 
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilan 
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 
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Muhibbin Syah (2008:150) membagi prestasi belajar menjadi tiga ranah, 
yaitu: 
a. Ranah Kognitif 
Ranah Kognitif meliputi pengamatan, ingatan, dan pemahaman. 
b. Ranah Afektif 
Ranah afektif meliputi penerimaan, sambutan, apresiasi atau sikap 
menghargai, internalisasi atau pendalaman, karakteristik atau penghayatan. 
c. Ranah Psikomotor 
Ranah psikomotor meliputi ketrampilan bertindak dan bergerak, dan 
kecakapan ekspresi verbal dan non verbal. 
Nana Sudjana (2009:_) menyatakan prestasi belajar dalam tiga ranah, yaitu: 
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan sikap hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yang meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisi, 
sintesis, dan evaluasi. 
b. Ranah Afektif  
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima aspek, 
yaitu kepekaan dalam menerima rangsangan, jawaban atas reaksi, penilaian, 
organisasi, dan internalisasi. 
c. Ranah Psikomotorik 
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak individu.  
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Berdasrkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa macam-
macam prestasi belajar terbagi dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, 
dan ranah psikomotor. Dalam penelitian ini digunakan macam prestasi belajar 
yaitu pada ranah kognitif. Seperti yang telah di ungkapkan diatas, ranah kognitif 
adalah ranah yang berhubungan dengan pengetahuan dan pemahaman dalam hal 
ini adalah pengetahuan mata pelajaran IPS. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seeorang dilandasi oleh faktor-faktor 
tertentu, baik yang cenderung mendorong maupun menghambat. Demikian juga 
dengan belajar, ada faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor-
faktor tersebut menurut Saifuddin Azwar (1999: 165) dibagi menjadi : 
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor internal 
dapat dibagi menjadi dua macam yaitu: 
1) Faktor Fisik 
Faktor  fisik meliputi panca indera dan kondisi fisik umum. 
2) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis dibagi menjadi dua variabel yaitu kemampuan nonkognitif 
dan variabel kognitif. Variabel kognitif didalamnya terdapat minat, motivasi, 
dan variabel-variabel kepribadian. Sedangkan kemampuan non kognitif 
didalamnya terdapat kemampuan khusus (bakat), dan kemampuan umum 
(intelegensi). 
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b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor 
eksternal dapat dibagi menjadi dua macam yaitu: 
1) Faktor Fisik 
Faktor fisik meliputi kondisi tempat belajar, sarana dan perlengkapan belajar, 
materi pelajaran, dan kondisi lingkungan belajar. 
2) Faktor Sosial 
Faktor sosial meliputi dukungan sosial dan pengaruh budaya. 
Slameto (2003: 54) mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar adalah sebagai berikut. 
a. Faktor intern 
Faktor intern yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan menjadi tiga 
macam, yaitu: 
1) Faktor Jasmaniah 
Proses belajar seseorang akan terganggu apabila kesehatannya terganggu. jadi 
agar seseorang dapat belajar dengan baik kesehatannya harus terjaga. 
2) Faktor Psikologis 
Faktor-faktor psikologis yang dapat mempengaruhi belajar adalah intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. 
3) Faktor Kelelahan 
Faktor kelelahan dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan 
rohani. Kelelahan jasmani terlihat lunglainya tubuh yang terjadi karena 
kekacauan substansi sisa-sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah 
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kurang lancar beredar pada bagian-bagian tubuh tertentu. Sedangkan kelelahan 
rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat 
dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Jadi kelelahan dapat 
mempengaruhi seseorang dalam belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik 
maka harus terhindar dari kelelahan. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dikelompokkan menjadi tiga 
yaitu: 
1) Faktor Keluarga  
Faktor dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga. 
2) Faktor Sekolah 
Faktor dari sekolah berupa metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, 
standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
3) Faktor Masyarakat 
Faktor dari masyarakat berupa kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, 
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
Menurut Muhibbin Syah(2008:132)faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal atau faktor dari dalam individu meliputi keadaan atau kondisi 
lingkungan sekitar siswa. 
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b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal atau faktor dari luar individu meliputi kondisi lingkungan 
sekitar siswa. 
c. Faktor Pendekatan Belajar 
Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa (kebiasaan) yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran materi pelajaran. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor internal, faktor eksternal, dan faktor 
pendekatan belajar. Pada penelitian ini adalah faktor internal yaitu faktor 
psikologis, karena motivasi belajar masuk dalam faktor psikologis. 
C. Kajian tentang Pembelajaran IPS di SD 
1. Pengertian Pembelajaran IPS 
Istilah IPS di sekolah dasar menurut Sapriya (2014:20)  merupakan nama 
mata pelajaran yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin 
ilmu sosial, humaniora, sains, bahkan berbagai isu dan masalah sosial 
kehidupan.Menurut Nu’man Soemantri (Sapriya 2014: 11), pendidikan IPS adalah 
seleksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia 
yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/ psikologis untuk 
tujuan pendidikan. 
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Sejalan dengan pendapat diatas, Sardjiyo (2014: 1.26) mengemukakan 
bahwa Ilmu Sosial (IPS) adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, 
menganalisis, gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan. 
Kurikulum 1994 (Sapriya 2014:78) menyatakan bahwa IPS adalah mata pelajaran 
yang mempelajari kehidupan sosial yang didasarkan pada bahan kajian geografi, 
ekonomi, sosiologi, antropologi, tata negara, dan sejarah. Untuk IPS SD, bahan 
kajian pokok dibedakan menjadi dua bagian yaitu pengetahuan sosial dan sejarah. 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran IPS adalah pembelajaran yang didalamnya membahas tentang ilmu-
ilmu kemasyarakatan guna mempelajari fenomena kehidupan di masyarakat dan 
menghadapai segala kemungkinan yang terjadi di masyarakat tersebut. Dalam 
penelitian ini, pembelajaran IPS yang dilakukan adalah menyampaikan materi 
pembelajaran tentang mengenal penggunaan uang sesuai dengan kebutuhan. 
2. Tujuan Pembelajaran IPS 
Tujuan pembelajaran IPS adalah untuk membentuk warga negara yang 
berkemampuan sosial dan yakin akan kehidupannya sendiri di tengah-tengah 
kekuatan fisik dan sosial (Sardjiyo. 2014: 1.27). 
Selanjutnya, tujuan pembelajaran IPS yang terdapat pada The Common and 
Agreed National Goals for Schooling in Australia(Sapriya 2014: 73) salah satunya 
adalah perlunya membangun warga negara yang berpartisipasi aktif dalam 
masyarakat demokratis. 
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Rudy Gunawan (2011:20) menyatakan bahwa tujuan pendidikan IPS adalah, 
a. Mengetahui dan mampu menerapkan konsep-konsep ilmu sosial yang penting, 
generalisasi (konsep dasar) dan teori-teori kepada situasi data yang baru. 
b. Memahami dan mampu menggunakan beberapa struktur dari suatu disiplin atau 
antar disiplin untuk digunakan sebagai bahan analisi data baru. 
c. Mengetahui teknik-teknik penyelidikan dan metode-metode penjelasan yang 
dipergunkan dalam studi sosial secara bervariasi serta mampu menerapkannya 
sebagai teknik penelitian dan evaluasi suatu informasi. 
d. Mampu mempergunakan cara berfikir yang lebih tinggi sesuai dengan tujuan 
dan tugas yang didapatnya. 
e. Memiliki konsep atau prinsip sendiri. 
f. Menghargai nilai-nilai kemanusiaan. 
g. Kemampuan mendukung nilai-nilai demokrasi. 
h. Adanya keinginan untuk belajar dan berfikir secara rasional. 
i. Kemampuan berbuatv berdasarkan sistem nilai yang rasional dan mantap. 
Isjoni (2007:50-51) membagi tujuan pendidikan IPS menjadi empat, yaitu: 
a. Knowledge, yang merupakan tujuan utama pendidikan IPS yaitu membantu 
para siswa belajar tentang diri mereka sendiri dan lingkungannya. 
b. Skills, yang berhubungan dengan tujuan IPS dalam hal ini mencakup 
ketramp[ilan berpikir. 
c. Attitudes, dikelompokkan menjadi dua yaitu kelompok sikap yang diperlukan 
untuk tingkah laku berfikir dan tingkah laku soaial. 
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d. Value, dalam hubungan ini adalah nilai yang terkandung dalam masyarakat 
sekitar didapatkan dari lingkungan masyarakat sekitar maupun lembaga 
pemerintah (falsafah bangsa). 
Dalam tujuan kurikuler pendidikan IPS, secara keseluruhan tujuan 
pendidikan IPS di SD adalah sebagai berikut: 
a. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 
kehidupannya kelak di masyarakat. 
b. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan 
menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan 
di masyarakat. 
c. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama 
warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian. 
d. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan 
ketrampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari 
kehidupan tersebut. 
e. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan 
keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pembelajaran IPS adalah untuk membekali pengetetahuan sosial pada 
siswa, memberikan ketrampilan sosial, menghargai nilai-nilai, dan membekali 
siswa siswa kesadaran. 
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D. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial SD 
Ilmu Pengetahuan Sosial atau yang disingkat IPS adalah nama mata 
pelajaran di tingkat sekolah dasar, sekolah menegah atau nama program studi di 
perguruan tinggi. Mata pelajaran IPS dilatarbelakangi oleh pertimbangan bahwa 
di masa yang akan datang peserta didik akan menhadapi tantangan berat oleh 
kehidupan masyarakat global yang selalu mengalami perubahan. 
Dalam penelitian ini, materi IPS yang digunakan adalah materi IPS kelas III 
Kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Materi IPS 
kelas III dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Memahami lingkungan 
dan melaksanakan kerja 
sama di sekitar rumah 
dan sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Memahamai jenis 
pekerjaan dan 
penggunaan uang 
1.1 Menceritakan lingkungan alam dan 
buatan di sekitar rumah dan sekolah 
1.2 Memelihara lingkungan alam dan 
buatan di sekitar rumah  
1.3 Membuat denah dan peta lingkungan 
rumah dan sekolah 
1.4 Melakukan kerjasama di lingkungan 
rumah, sekolah, dan kelurahan/ desa. 
 
2.1 Mengenal jenis-jenis pekerjan 
2.2 Memahami pentingnya semangat 
kerja 
2.3 memahami kegiatan jual beli di 
lingkungan rumah dan sekolah 
2.4 mengenal sejarah uang 
2.5 mengenal penggunaan uang sesuai 
dengan kebutuhan 
 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar diatas adalah materi IPS kelas 
III pada semester ganjil dan semester genap. Berdasarkan  Standar Kompetensi 
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dan Kompetensi Dasar kelas III di atas, maka materi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut 
Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
2 Memahamai jenis 
pekerjaan dan 
penggunaan uang 
2.5 Mengenal penggunaan uang sesuai 
dengan kebutuhan 
 
E. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Arif Rohman (2009:105) menjelaskan bahwa siswa adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pendidikan. Ciri khas siswa yang perlu dipahami sebagaimana yang di jelaskan 
oleh Umar Tirtaraharja dan La Sulo 1994 (Arif Rohman, 2009:107) bahwa peserta 
didik adalah: 
a. Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas sehingga merupakan 
insan yang unik. 
b. Individu yang sedang berkembang, yakni selalu ada perubahan dalam diri 
siswa secara wajar baik ditujukan kepada diri sendiri maupun kearah 
penyesuaian dengan lingkungan. 
c. Individu yang membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan manusiawi. 
d. Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri. 
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Masa sekolah dasar terbagi menjadi dua yaitu masa kelas rendah dan masa 
kelas tinggi. Rita Eka Izzaty, dkk (2008:116) menyatakan masa kelas rendah 
sekolah dasar berlangsung antara usia 6/7 tahun-9/10 tahun. Pada usia di atas, 
biasanya mereka duduk di kelas 1, 2, dan 3 sekolah dasar. Adapun ciri-ciri anak 
masa kelas rendah sekolah dasar yaitu: 
a. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah. 
b. Suka memuji diri sendiri. 
c. Jika tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas atau 
pekerjaan tersebut dianggap tidak penting. 
d. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain. 
e. Suka meremehkan orang lain. 
Usman Samatowa (2006: 6) menjelaskan ciri-ciri anak masa kelas tinggi  
sekolah dasar, yaitu: 
a. adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret. 
b. amat realistik, ingin tahu dan ingin belajar. 
c. munculnya minat khusus terhadap hal-hal atau mata pelajaran khusus. 
d. pada masa ini anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi sekolah. 
e. anak-anak gemar membentuk kelompok sebaya. 
f. peran manusia idola sangat penting pada masa ini. 
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Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli diatas, terdapat dua karakteristik 
anak sekolah dasar yaitu karakteristik anak kelas rendah dan karakteristik kelas 
tinggi. Dalam penelitian ini mengambil karakteristik siswa kelas rendah sekolah 
dasar yaitu pada kelas III. 
F. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widodo 
mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang 
berjudul “ Pengaruh Motivasi Belajar dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi 
Belajar IPS Siswa Kelas V SD Se-Gugus 03 Kecamatan Dukun Magelang Tahun 
Ajaran 2011/ 2012”. 
Hasil penelitian Widodo sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
IPS siswa kelas V SD Negeri se-Gugus 03 Kecamatan Dukun Magelang tahun 
ajaran 2011/ 2012. Pengaruh tersebut sebesar 31,4%. 
2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan displin belajar terhadap prestasi 
belajar IPS siswa kelas V SD Negeri se-Gugus 03 Kecamatan Dukun 
Magelang tahun ajaran 2011/ 2012. Pengaruh tersebut sebesar 27,2%. 
Widodo menyarankan agar siswa hendaknya dapat terus belajar dengan giat 
agar memperoleh prestasi yang memuaskan, disamping itu juga dapat memotivasi 
agar prestasi belajarnya dapat meningkat.Dalam penelitiannya, widodo juga 
memberikan saran kepada siswa untuk memotivasi diri belajar dengan giat agar 
memperoleh prestasi yang memuaskan.  
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Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Haryono 
mahasiswa Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas  PGRI 
Yogyakarta yang berjudul “ Pengaruh Motivasi Belajar Dan Perhatian Orang Tua 
Terhadap Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMKN 2 Pengasih Semester Genap Tahun 2011/2012”. 
Hasil penelitian Haryono adalah bahwa motivasi belajar dan perhatian orang 
tua mepunyai kontribusi yang penting di dalam meningkatkan prestasi belajar IPS 
siswa. Haryono juga menyarankan agar orangtua hendaknya memperhatikan 
segala sesuatu yang dibutuhkan anak dalam belajar. Perhatian yang tinggi akan 
mendukung peningkatan prestasi belajar anak. 
G. Kerangka Pikir 
Prestasi belajar merupakan tolak ukur keberhasilan siswa dalam belajar. 
Prestasi belajar dapat diartikan sebagai keberhasilan atau sesuatu yang telah 
dicapai oleh siswa sebagai hasil dari aktivitas belajar dan penilaiannya 
diwujudkan dalam bentuk angka atau nilai. Salah satu perwujudan prestasi belajar 
disekolah adala prestasi belajar IPS.  
Pembelajaran IPS merupakan hal penting dalam mempersiapkan generasi 
bangsa ini menghadapi era globalisasi yang penuh persaingan di segala sendi 
kehidupan. Pembelajaran IPS sudah semestinya dipahami oleh siswa dalam 
rangka membekali dirinya menuju masa depan. Pembelajaran IPS yang dilakukan 
adalah menyampaikan materi pembelajaran tentang berbagai permasalahan sosial 
yang terjadi di sekitar siswa SD agar kelak siswa mampu menyikapi berbagai hal 
yang terjadi di masyarakat. 
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Adapun materi pembelajaran IPS di SD Muhammadiyah Ambarketawang I kelas 
III adalah memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah motivasi 
belajar. Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang ada pada seseorang 
untuk melakukan sesuatu dalam hal ini adalah belajar mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial atau IPS 
Motivasi belajar berperan dalam menumbuhkan gairah dan semangat untuk 
belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan belajar dengan 
giat atas dasar keinginannya sendiri, sehingga dapat memahami materi IPS dan 
dapat mencapai prestasi belajar yang baik dengan mendapatkan nilai yang tinggi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik suatu kerangka berfikir, dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
  
 
 
Gambar 1. Skema Krangka Pikir Penelitian 
 
H. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada hubungan positif motivasi 
belajar dengan prestasi belajar IPS Siswa Kelas III SD Muhammadiyah 
Ambarketawang I.” 
 
 
Motivasi Belajar 
(X) 
Prestasi Belajar 
(Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis  Penelitian 
Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kuantitatif. Suharisimi Arikunto 
(2010:27) juga berpendapat bahwa penelitian kuantitatif banyak dituntut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Kesimpulan dari penelitian tersebut lebih 
baik jika disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar, atau tampilan lainnya. 
Jenis penelitian kuantitatif ini didesain dengan menggunakan jenis 
pendekatan korelasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:4) penelitian korelasi 
adalah penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan 
antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan, atau 
manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2015. 
2. Tempat penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah Ambarketawang I yang 
beralamatkan di Bodeh, Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta. 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan 
variabel lain. Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 38). Sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto (2010:159) bahwa variabel adalah objek penelitian 
yang bervariasi. 
 Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah motivasi belajar sebagai 
variabel bebas sedangkan prestasi belajar IPS sebagai variabel tergantung. 
Variabel (X) adalah motivasi belajar dan variabel (Y) adalah prestasi belajar IPS. 
Dari kedua variabel tersebut kemudian dicari besar derajat hubungan atau 
koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y. Berikut adalah gambar desain 
penelitian yang disajikan dalam gambar 2. 
Gambar 2. Desain Penelitian 
   
 
  
D. Definisi Operasional 
1. Motivasi belajar adalahsuatu dorongan yang ada pada seseorang untuk 
melakukan sesuatu yang dapat berasal dari luar (ekstrinsik) dan dari dalam 
(instrinsik) diri seseorang. pada penelitian ini motivasi belajar dapat dilihat dari 
adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya kebutuhan dan dorongan 
dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan 
dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, dan adanya 
lingkungan belajar yang kondusif. 
 
X Y
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2. Prestasi belajar IPS adalahkeberhasilan atau sesuatu yang telah dicapai oleh 
siswa sebagai hasil dari aktivitas belajar yang  diwujudkan dalam bentuk angka 
atau nilai pelajaran IPS yaitu mengenal penggunaan uang sesuai dengan 
kebutuhan. 
E. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Muhammadiyah 
Ambarketawang I Bodeh Ambarketawang Gamping Sleman Yogyakarta. Adapun 
jumlah siswa kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I adalah27 siswa 
yang terdiri dari 16 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. 
F. Metode Pengumpulan Data  
Pada penelitian yang akan dilakukan, metode pengumpulan data adalah 
sebagai berikut. 
1. Skala Motivasi Belajar 
Saifuddin Azwar (2014: 6-8) menjelaskan bahwa skala psikologi adalah alat 
ukur untuk mengungkapkan atribut non-kognitif, khususnya yang disajikan 
dalam format tulis. Selanjtnya bahwa contoh data yang diungkap oleh skala 
psikologi adalah tingkat kecemasan, motivasi, strategi menghadapi masalah, 
dan lain-lain. 
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2. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Nana Syaodih Sukmadinata  (2010: 221) adalah suatu 
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dari dokumen hasil ulangan harian pelajaran IPS di 
semester II tahun ajaran 2014/ 2015. 
G. Instrumen Penelitian  
Sugiyono, (2011: 102) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Instrumen pada penelitian ini yaitu skala motivasi belajar. Responden 
memberikan tanda (√) pada jawaban yang telah disediakan sesuai dengan keadaan 
masing-masing siswa. Berikut alternatif jawaban untuk tiap butir beserta skor 
untuk pernyataan positif dan negatifnya. 
Tabel 3. Alternatif Jawaban 
Alternatif Jawaban 
Skor Pernyataan 
Positif Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak pernah 1 4 
 
1. Instrumen Motivasi Belajar 
Instrumen mengacu pada pendapat Hamzah B. Uno (2010: 23).  Instrumen 
motivasi belajar berjumlah 25 butir. 
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 Tabel 4. Kisi-kisi variabel motivasi belajar 
No Indikator atau Aspek Sub Indikator atau Sub Aspek jumlah 
1. Hasrat dan keinginan 
berhasil 
a. keinginan belajar 
b. rasa ingin tahu 
c. tidak adanya keinginan 
belajar 
3 
3 
2 
2. Dorongan dan kebutuhan 
belajar 
a. rasa ingin tahu terhadap 
mata pelajaran IPS 
b. manfaat mata pelajaran IPS 
c. tidak ada ketertarikan pada 
mata pelajaran IPS 
3 
 
3 
 
1 
3. Harapan dan cita-cita a. keinginan mendapatkan nilai 
IPS yang baik 
b. rendahnya keinginan untuk 
berhasil 
4 
 
3 
4. Penghargaan a. peghargaan dari orang tua 
b. penghargaan dari guru 
c. tidak ada penghargaan  
2 
3 
2 
5. Kegiatan belajar yang 
menarik 
a. kegiatan belajar menarik dari 
guru 
b. kegiatan belajar dari guru 
tidak menarik 
c. fasilitas belajar yang 
menarik dari orang tua 
4 
2 
 
1 
6. Lingkungan belajar yang 
kondusif 
a. lingkungan kelas yang 
kondusif 
b. lingkungan kelas tidak 
1 
4 
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kondusif 
c. lingkungan belajar di rumah 
tidak kondusif 
d. lingkungan belajar di rumah 
kondusif 
1 
 
1 
 
2. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan di sekolah yang tidak termasuk dalam subjek 
penelitian, namun masih dalam satu yayasan yang sama yaitu yayasan 
Muhammadiyah yaitu di SD Muhammadiyah Ambarketawang III Karangnongko 
Ambarketawang Gamping Sleman Yogyakarta. Foto bukti pelaksanaan uji coba 
instrumen dapat dilihat pada lampiran 12 pada halaman 88. 
a. Uji Validitas Instrumen Penelitian  
Sugiyono (2011: 121) menyatakan bahwa instrumen yang valid berarti alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Untuk menguji validitas instrumen menggunakan validitas isi. 
Validitas isi dilakukan melalui proses review oleh ahli (expert 
judgement)yaitukepada Bp. Agung Hastomo, M. P.d. Berdasarkan proses review 
yang dilakukan, peneliti mengajukan 25 butir soal yang dibuat dari 6 indikator 
motivasi belajar dan setelah dikembangkan. Kemudian setelah melalui proses 
reviewdikembangkan menjadi 44 butir soal untuk di uji cobakan. Hasil dari review 
ahli juga menambahkan butir soal yang berkaitan dengan indikator motivasi 
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belajar, dan ahli menyarankan kepada peneliti untuk menggunakan kalimat 
sederhana dalam penulisan kalimat dalam butir soal. 
b. Uji  Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 221) menjelaskan reliabilitas mengandung 
pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Sukardi (2007: 127) 
menambahkan bahwa reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan. Jadi 
instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama pula. Dalam 
penelitian ini, uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan mencari koefisien alpha 
dari Cronbach menggunakan rumus alpha cronbach dengan bantuan SPSS 
16.Apabila r alpha > 0,60 maka instrumen dapat  dikatakan reliabel dan baik 
digunakan sebagai instrumen. Hasil dari uji reliabilitas ini dapat dilihat pada 
lampiran 3 pada halaman 70. 
c. Hasil uji coba instrumen 
Setelah instrumen diujicobakan maka dilakukan analisis butir. Dalam uji 
coba insrumen peneliti mengambil dari siswa SD Muhammadiyah 
Ambarketawang III. Setelah data diolah dan dihitung dengan teknik korelasi 
product moment dengan bantuan SPSS 16. Jika terjadi korelasi skor butir dengan 
skor total < 0,361 maka instrumen tersebut dinyatakan gugur dan sebaliknya jika 
nilai korelasi antara skor butir dengan skor total   ≥ 0,361 maka instrumen layak 
digunakan untuk penelitian.Jumlah butir soal sebelum di uji coba adalah 44 butir 
soal dan setelah di uji cobakan hasil yang layak ada 38 butir soal. 
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Setelah dilakukan uji validitas, maka selanjutnya adalah uji reliabilitas. Uji 
reliabilitas dihitung dengan menggunakan rumus Alpha dibantu dengan SPSS 16  
maka diperoleh hasil reliabilitas butir dari instrumen motivasi belajar. Hasil uji 
reliabilitas instrumen motivasi belajar sebesar 0,923. Karena harga r alpha > 0,60 
maka instrumen dapat  dikatakan reliabel dan baik digunakan sebagai instrumen. 
H. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian korelasi yaitu untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hubunganmotivasi belajar denganprestasi belajar IPS siswa kelas III SD 
Muhammadiyah Ambarketawang I. Setelah peneliti melakukan pengumpulan data 
selanjutnya peneliti melakukan alisis data.  
1. Analisis Deskriprif 
Teknik analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini melalui 
perhitungan mean, median, modus, dan standar deviasi dengan bantuan SPSS 16. 
Saifuddin Azwar (2014: 149) menjelaskan bahwa penggolongan dijadikan tiga 
kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan rumus sebagai berikut. 
Tabel 5. Perhitungan Kategori. 
No Rumus Kategori 
1 X < (μ െ 1,0 ൈ ߪሻ rendah 
2 ሺμ െ  1,0 ൈ  ߪሻ ≤ X < (μ ൅ 1,0 ൈ ߪሻ Sedang 
3 (μ ൅  1,0 ൈ  ߪሻ ≤ X Tinggi 
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2. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat pada penelitian ini yaitu uji normalitas. Duwi Priyatno (2012: 
144) menjelaskan bahwa uji normalitas pada model regresi ini digunakan untuk 
mengetahui apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang mimiliki nilai residual 
terdistribusi secara normal. Pada penelitian ini, uji normalitasnya menggunakan 
rumus uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 16. Data dapat dikatakan 
berditribusi normal apabila p > 0,05. 
3. Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi regresi sederhana. Duwi 
Prayitno (2012: 117) menjelaskan bahwa analisis regresi sederhana  merupakan 
analisis untuk mengukur besarnya pengaruh  antara variabel independen dan 
variabel dependen. Analisis regresi sederhana pada penelitian ini dihitung 
mengunakan program SPSS 16. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2015 di kelas III SD 
Muhammadiyah Ambarketawang I Bodeh Ambarketawang, Gamping, Sleman, 
Yogyakarta. Penelitian diawali dengan membuka kelas untuk menyampaikan 
pengantar kepada siswa, pertama peneliti membagikan angket skala kepada siswa. 
Setelah semua siswa mendapatkan angket skala, peneliti menerangkan bagaimana 
cara mengisi angket skala yang telah dibagikan, kemudian siswa diminta untuk 
mengisi angket skala sesuai dengan petunjuk dan arahan dari peneliti. Selama 
siswa mengisi angket skala, peneliti mengawasi siswa dengan berjalan-jalan 
melihat siswa yang sedang mengisi angket skala. Setelah siswa selesai mengisi 
angket skala, angket dikumpulkan kepada peneliti untuk kemudian diteliti. 
Selanjutnya peneliti meminta nilai hasil ulangan harian mata pelajaran IPS kepada 
guru kelas. Foto-foto bukti pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada lampiran 12. 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dan ditabulasi, data mengenai motivasi 
belajar dan prestasi belajar kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I 
kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi. Deskripsi data hasil penelitian 
mengenai variabel motivasi belajar dan prestasi belajar akan dijelaskan sebagai 
berikut. 
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a. Variabel Motivasi Belajar 
Data diperoleh dari skala motivasi belajar yang diberikan kepada subjek 
penelitian yang berjumlah 27 siswa. Setelah melakukan penyekoran maka dapat 
dilihat data setiap indikator dari motivasi belajar IPS siswa kelas III SD 
Muhammadiyah Ambarketawang I sebagai berikut. 
Tabel 6. Skor Motivasi Belajar 
No Indikator Skor Persentase 
1 Hasrat dan keinginan berhasil 667 20,2% 
2 Dorongan dan kebutuhan 
belajar 637 19,3% 
3 Harapan dan cita-cita 654 19,8% 
4 Penghargaan 420 12,7% 
5 Kegiatan belajar yang menarik 362 10,9% 
6 Lingkungan belajar yang 
kondusif 567 17,1% 
Jumlah 3307 100% 
Sumber: Lihat lampiran 5 halaman 79 
Berdasarkan tabel 10 yang berisi tentang hasil penyekoran motivasi belajar 
IPS siswa kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I, dapat diketahui bahwa 
indikator yang memiliki skor tertinggi yaitu indikator pertama (hasrat dan 
keinginan belajar) dengan persentase 20,2% ditunjukkan dengan adanya siswa 
yang bertanya pada guru tentang istilah kata yang belum mereka mengerti pada 
saat pelajaran IPS berlangsung. Indikator yang memiliki skor terendah yaitu 
indikator kelima (kegiatan belajar yang menarik) dengan persentase 10,9% hal ini 
di sebabkan karena dalam pembelajaran IPS guru tidak menggunakan metode 
47 
pembelajaran yang menarik. Berikut adalah hasil peyekoran motivasi belajar 
dalam bentuk histogram. 
Gambar 3. Histogram Distribusi Skor Indikator Motivasi Belajar 
Setelah data diolah menggunakan SPSS 16 diperoleh nilai mean sebesar 
122,48, nilai median sebesar 126, nilai modus sebesar 118, nilai standar deviasi 
sebesar 11,752. Dari data tersebut dapat diklasifikasi distribusi frekuensi variabel 
motivasi belajar dalam tabel berikut ini. 
Tabel 7. TabelRumusKlasifikasi Motivasi Belajar menurut Saifuddin Azwar 
(2014:149) 
No Rumus Kategori 
1 X < (122,48 െ 1,0 ൈ 11,752ሻ Rendah 
2 122,48 െ  1,0 ൈ 11,752 ≤ X <122,48 ൅ 1,0 ൈ 11,752 Sedang 
3 (122,48 ൅  1,0 ൈ 11,752ሻ ≤ X Tinggi 
 
Berdasarkan tabel rumus klasifikasi motivasi belajar di atas, maka data 
mengenai motivasi belajar IPS siswa kelas III SD Muhammadiyah 
Ambarketawang I dapat diklasifikasikan dengan kategori sebagai berikut. 
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Tabel 8. TabelKlasifikasi Motivasi Belajar 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 Rendah              X < (110,728 5 18,5% 
2 Sedang  (110,728ሻ≤ X <ሺ134,232ሻ 16 59,3% 
3 Tinggi (134,232ሻ ≤ X 6 22,2% 
Total 27 100 
Sumber: lihat lampiran 9 halaman 83 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa motivasi siswa kelas III 
SD Muhammadiyah Ambarketawang dalam kategori sedang dengan jumlah 
responden sebanyak 16 (59,3%). Kategori rendah dengan jumlah responden 
sebanyak 5 (18,5%), dan kategori tinggi dengan jumlah responden sebanyak 6 
(22,2%). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas III SD 
Muhammadiyah Ambarketawang I termasuk dalam kategori sedang karena dalam 
tabel tersebut menunjukkan jumlah yang paling banyak. 
Berdasarkan dari data tabel di atas, data motivasi belajar dapat disajikan 
dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
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Gambar 4.Histogram Klasifikasi Frekuensi Motivasi Belajar 
b. Variabel Prestasi Belajar  
Data diperoleh dari dokumentasi hasil ulangan harian semester dua tahun 
ajaran 2014/ 2015 pada Standar Kompetensi (SK) memahami jenis pekerjaan dan 
penggunaan uang, Kompetensi Dasar (KD)mengenal penggunaan uang sesuai 
dengan kebutuhan. 
Setelah data diolah menggunakan SPSS 16 diperoleh nilai mean sebesar 
83,339, nilai median sebesar 90, nilai modus sebesar 100, nilai standar deviasi 
sebesar 15,933. Dari data tersebut dapat diklasifikasi distribusi frekuensi variabel 
prestasi belajar dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 9. TabelRumusKlasifikasi Prestasi Belajar 
 
No Rumus Kategori 
1                                         X < (83,339 െ 1,0 ൈ 15,933ሻ Rendah 
2 83,339 െ  1,0 ൈ 15,933 ≤ X < (83,339 ൅ 1,0 ൈ 15,933ሻ Sedang 
3 (83,339 െ  1,0 ൈ 15,933≤ X Tinggi 
 
Berdasarkan tabel rumus di atas, maka data mengenai prestasi belajar dapat 
diklasifikasikan dengan kategori sebagai berikut. 
Tabel 10. TabelKlasifikasi Prestasi Belajar 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 Rendah             X < (67,406ሻ 4 14,8% 
2 Sedang  ሺ67,406ሻ ≤ X <99,272ሻ 15 55,6% 
3 Tinggi (99,272ሻ ≤ X  8 29,6% 
Total 27 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa prestasi kelas III SD 
Muhammadiyah Ambarketawang I kategori sedang dengan jumlah responden 
sebanyak 15 (55,6%). Kategori rendah dengan jumlah responden sebanyak 4 
(14,8%), dan kategori tinggi dengan jumlah responden sebanyak 8 (26,6). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa rata-rata berada  dalam kategori 
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar terhadap prestasi belajar SD 
Muhammadiyah Ambarketawang termasuk dalam kategori sedang karena dalam 
tabel tersebut menunjukkan jumlah yang paling banyak. 
Berdasarkan dari data tabel di atas, data prestasi belajar dapat disajikan 
dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
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Gambar 5.Histogram Klasifikasi Prestasi Belajar 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi secara 
normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan pada kedua 
variabel yaitu motivasi belajar dan prestasi belajar. Uji normalitas dilakakukan 
dengan bantuan SPSS 16 dengan hasil sebagai berikut. 
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 
No Variabel Penelitian Kolmogorov 
Smirnov z 
Asymp. 
Sig 
Ketrangan 
1 Motivasi Belajar 0,708 0,698 Normal 
2 Prestasi Belajar  1,131 0,155 Normal 
Sumber: lihat lampiran 9 halaman 83 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pada tabel kolmogorov 
smirnov dan asymp sig pada semua variabel penelitian mempunyai nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data pada ketiga variabel 
tersebut berdistribusi normal.  
3. Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan uji prasyarat, selanjutnya maka dilakukan pengujian 
hipotesis.Hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah ada hubungan positif antara 
motivasi belajar dan prestasi belajar siswa.Berdasarkan hasil hitung menggunakan 
bantuan SPSS 16 diperoleh nilai t
hitung
sebesar 6,402 dan nilai signifikansi 0,000. 
Karena signifikansi menunjukkan 0,000 sehingga 0,000 < 0,05. Oleh karena itu 
maka keputusannya adalah hipotesis penelitian diterima. Selain itu 
kontirubusi/sumbangan ܴଶ 0,621 atau 62,1% yang artinya motivasi belajar 
memberikan pengaruh sebesar 62,1% terhadap prestasi belajar siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, hasil data dapat di liahat pada lampiran 10.Persamaan 
regresinya adalah sebagai berikut. 
Y = k + aX 
Y’ = -47,537 + 1,068X 
Arti dari persamaan diatas yaitu nilai konstanta adalah -47,537 sehingga jika 
nilai motivasi belajar adalah 0, maka nilai prestasi belajaradalah -47,537. Nilai 
regresi motivasi belajar adalah 1,068, maka dapat diartikan bahwa setiap motivasi 
belajar sebesar 1%, prestasi belajar akan meningkat sebesar 1,068%. 
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Jadi berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan positif motivasi belajar dengan prestasi belajar IPS siswa kelas III SD 
Muhammadiyah Ambarketawang I. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa prestasi belajar siswa kelas III SD 
Muhammadiyah Ambarketawang I termasuk dalam kategori sedang, karena 
memiliki frekuensi paling banyak yaitu dengan jumlah 15 siswa (55,6%), 
sedangkan kategori tinggi sebanyak 8 siswa (29,6%) dan kategori rendah 
sebanyak 4 siswa (14,8%). Hal ini juga dapat dilihat dari hasil nilai ulangan 
harian yang terlampir di lampiran 6 pada halaman 80. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas 
III SD Muhammadiyah Ambarketawang I termasuk dalam kategori sedang 
karena memiliki frekuensi paling banyak yaitu dengan jumlah 16 siswa 
(59,3%), sedangkan kategori tinggi sebanyak 6 siswa (22,2%) dan kategori 
rendah sebanyak 5 siswa (18,5%). 
Hasil penelitian menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki 
hubungan positif dengan prestasi belajar IPS sebesar 62,1%. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Slameto (2003: 54), bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor,salah satu faktor prestasi belajar adalah faktor internal yaitu 
faktor Psikologis, faktor psikologis diantaranya adalah motivasi. 
Hasil penelitian pada indikator pertama motivasi belajar (hasrat dan 
keinginan berhasil) memiliki nilai tinggi yaitu sebesar 20,2%. Hal ini terlihat 
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dari adanya siswa yang bertanya kepada guru pada saat kegiatan belajar IPS 
berlangsung, misalnya saja siswa menanyakan istilah kata yang belum 
mereka mengerti dalam pelajaran IPS.Pernyataan di atas  sejalan dengan 
pendapat Sardiman A.M (2007:75) tentang motivasi belajar yaitu dalam 
kegiatan belajar adalah motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah 
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar 
itu dapat tercapai. Siswa yang memiliki motivasi tinggi akan menunjukkan 
hasrat dan keinginnannya untuk berhasil. 
Fungsi lain dari adanya motivasi yaitu mendorong siswa untuk belajar. 
Dalam penelitian ini adanya dorongan dan kebutuhan belajar yang merupakan 
indikator motivasi belajar kedua memiliki nilai sebesar 19,3%. Hal ini dapat 
dilihat dari persaingan yang terjadi di kelas yaitu dengan saling 
mengacungkan tangan saat guru memberi pertanyaan, meskipun terkadang 
siswa terlihat kurang antusias saat pembelajaran berlangsung dengan adanya 
siswa yang ramai sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat W.S. 
Winkle(1983:2007) bahwa motivasi belajar sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah 
pada kegiatan belajar itu; maka yang dikehendaki oleh siswa tercapai. 
Memiliki harapan dan cita-cita merupakan indikator dalam motivasi 
belajar ketiga yang dalam penelitian ini memiliki nilai prediksi sebesar yaitu 
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19,8%. Hal ini terlihat dari adanya keinginan siswa untuk mendapatkan nilai 
yang baik pada mata pelajaran IPS dibandingkan teman-temannya, meskipun 
dalam pelaksaaannya masih ada siswa yang tidak serius dalam belajar. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Ki RBS. Fudyartanta (2002:258) yang menyatakan 
bahwa fungsi motivasi yaitu sebagai mengarahkan dan mengatur tingkah laku 
manusia, sebagai penyeleksi tingkah laku, memberi energi dan menahan 
tingkah laku. Siswa yang memiliki motivasi tinggi maka akan tergerak dan 
menunjukkan harapan dan cita-cita yang tinggi pula sehingga giat untuk 
belajar. 
Selain itu, untuk menumbuhkan motivasi belajar maka faktor dari luar 
juga perlu diperhatikan. Salah satunya adalah adanya penghargaan. 
Penghargaan merupakan indikator motivasi belajar ke empat yang dalam 
penelitian ini menyumbang nilai sebesar 12,7%. Adanya penghargaan dalam 
pembelajaran IPS di kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I belum 
terlihat karena guru belum maksimal dalam memberikan penghargaan kepada 
siswa hanya saja sesekali saat guru memberikan pertanyaan kepada siswa dan 
ada siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar maka guru akan 
memuji siswa tersebut. Adanya penghargaan merupakan motivasi yang berasal 
dari luar atau motivasi ekstrisik. Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman A. 
M (2007:89) bahwa motivasi ada dua jenis yaitu salah satunya adalah motivasi 
ekstrinsik. Motivasi Ekstrinsik, adalah motif-motif yang aktif  dan 
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Misalnya seseorang belajar, 
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karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik, 
sehingga akan dipuji oleh temannya. 
Faktor dari luar lainnya adalah kegiatan pembelajaran harus menarik, 
hal ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Kegiatan belajar 
yang menarik merupakan indikator motivasi belajar kelima. Dalam penelitian 
ini kegiatan belajar yang menarik menunjukan nilai prediksi paling kecil yaitu 
sebesar 10,9%. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran IPS yang 
berlangsung guru tidak menggunakan metode yang menarik misalnya saja 
games atau yang lainnya. Guru hanya duduk dan membacakan materi saja, 
sedangkan siswa hanya duduk dan menyimak pada buku paket. Dengan 
demikian guru harus memberikan pembelajaran yang menarik kepada siswa.  
Indikator motivasi belajar yang ke enam adalah lingkungan belajar yang 
kondusif. Adanya lingkungan yang kondisif  pada penelitian ini menunjukkan 
nilai sebesar 17,1%. Lingkungan belajar yang menarik juga mempengaruhi 
motivasi belajar siswa, misalnya seperti keadaan kelas yang nyaman, tempat 
belajar yang nyaman, lokasi sekolah yang baik,dan lain-lain. SD 
Muhammadiyah Ambarketawang I terletak di pinggir jalan kampung 
sehingga terkadang jika ada sesuatu hal yang mearik atau suara kendaraan 
bermotor yang tidak biasa di luar kelas siswa sesekali berdiri dan melihat 
keluar kelas.  
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang positif dengan prestasi 
belajar IPS. Apabila siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi maka nilai 
prestasi belajar IPS juga tinggi, dan sebaliknya jika memiliki motivasi belajar 
rendah maka prestasi belajar IPS juga rendah. Oleh karena itu, siswa 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar agar prestasi belajar mereka 
meningkat. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini adalah: 
1. Dalam pengisian instrumen, peneliti tidak dapat mengontrol faktor yang 
mungkin dapat mempengaruhi jawaban subjek, misalnya saja kejujuran siswa 
dalam mengisi angket skala motivasi belajar. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan 
tentang hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar IPS siswa kelas III SD 
Muhammadiyah Ambarketawang I Tahun ajaran 2014/ 2015, menunjukkan  hasil 
bahwa prestasi belajar siswa kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I 
termasuk dalam kategori sedang, karena memiliki frekuensi paling banyak yaitu 
dengan jumlah 15 siswa (55,6%), sedangkan kategori tinggi sebanyak 8 siswa 
(29,6%) dan kategori rendah sebanyak 4 siswa (14,8%).  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas III 
SD Muhammadiyah Ambarketawang I termasuk dalam kategori sedang karena 
memiliki frekuensi paling banyak yaitu dengan jumlah 16 siswa (59,3%), 
sedangkan kategori tinggi sebanyak 6 siswa (22,2%) dan kategori rendah 
sebanyak 5 siswa (18,5%). 
Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapathubungan positif motivasi belajar dengan prestasi belajar IPS siswa kelas 
III SD Muhammadiyah Ambarketawang I Bodeh Ambarketawang dengan 
pengaruh sebesar 62,1%. Hal ini dapat di lihat dari Semakin tinggi motivasi 
belajar maka akan semakin tinggi pula prestasi belajar. 
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B. Saran 
Berdasarkan pada temuan dan simpulan penelitian, dan guna 
menindaklanjuti peningkatan prestasi belajar IPS siwa kelas III SD 
Muhammadiyah Ambarketawang I, maka dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya memperhatikan indikator motivasi belajar sebagai pedoman 
untuk memberikan kegiatan belajar yang menarik agar motivasi belajar siswa 
meningkat. 
2. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya dapat lebih meningkatkan keseriusan dalam belajar IPS 
untuk mendapatkan hasil belajar yang baik.  
3. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperdalam kajian dan memperluas 
kajian tentang motivasi belajar dan prestasi belajar. 
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Lampiran 1 
Angket Uji Coba 
Skala Motivasi Belajar 
A. Pengantar 
Para siswa yang baik, saya mohon kalian bersedia mengisi skala ini. Skala 
ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang pengaruh motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar IPS siswa kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I Bodeh 
Ambarketawang Gamping Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Oleh 
karena itu kalian diminta untuk memberikan jawaban pertanyaan sesuai dengan 
kondisi yang sesungguhnya kalian alami. Jawaban pertanyaan tidak akan 
mempengaruhi nilai. 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah petunjuk dengan cermat. 
2. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan skala ini. 
3. Isikanlah data kalian dengan lengkap dan jelas pada tempat yang telah 
tersedia. 
4. Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan diri 
adik-adik.  Mohon untuk menjawab semua pernyataan dengan lengkap dan 
jangan sampai ada yang terlewatkan. 
5. Skala ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademik adik-adik, oleh 
karena itu jawablah pernyataan-pernyataan dalam skala ini dengan 
sungguh-sungguh dan sejujur-jujurnya. 
6. Jawablah pernyataan-pernyataan pada skala ini sesuai dengan keadaan diri 
adik-dik dengan memberi tanda  centang (√) pada kolom jawaban yang 
telah disediakan. 
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7. Setelah semua pernyataan selesai dijawab, mohon untuk dikumpulkan 
kembali skala ini. 
8. Selamat mengerjakan. 
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Identitas  
Nama  : 
Nomor : 
Kelas   : 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Selalu Sering Jarang Tidak Pernah 
1 
Saya memperhatikan ketika guru menjelaskan 
pelajaran IPS. 
    
2 
Saya mengerjakan PR mata pelajaran IPS dengan 
sungguh-sungguh. 
    
3 Di rumah saya belajar walaupun tidak ada PR.     
4 
Saya mengulangi pelajaran IPS yang disampaikan oleh 
guru di rumah. 
    
5 
Saya bertanya kepada guru saat menemui kesulitan 
pada pelajaran IPS. 
    
6 Saya selalu menyelesaikan PR IPS tepat waktu.     
7 
Saya merasa keberatan dengan tugas IPS yang 
diberikan oleh guru. 
    
8 Saya rajin membaca buku IPS di perpustakaan.     
9 Saya ke perpustakaan ketika disuruh oleh guru saja.     
10 
Saya rajin belajar IPS karena mata pelajaran IPS 
bermanfaat bagi saya. 
    
11 
Saya malas belajar IPS karena mata pelajaran IPS 
tidak bermanfaat bagi saya. 
    
12 
Saya rajin belajar IPS karena ilmunya dapat digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
    
13 
Saya senang belajar IPS karena dapat mengenal denah 
sekolah. 
    
14 
Saya bertanya pada teman mengenai materi yangbelum 
jelas pada mata pelajaran IPS. 
    
15 
Saya senang jika mendapat tugas IPS, karena bisa 
digunakan sebagai bahan belajar. 
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16 
Saya senang belajar IPS agar dapat mengetahui jenis-
jenis pekerjaan. 
    
17 
Saya rajin belajar IPS agar nilai mata pelajaran IPS 
saya baik. 
    
18 Saya merasa puas jika nilai IPS saya baik.     
19 Saya rajin belajar IPS agar menjadi juara kelas.     
20 
Saya tidak merasa sedih jika nilai mata pelajaran IPS 
saya jelek. 
    
21 Saya malas belajar IPS karena tidak ingin juara kelas.     
22 
Saya tidak belajar karena tidak peduli dengan nilai 
mata pelajaran IPS saya. 
    
23 Saya rajin belajar IPS agar orang tua saya bangga.     
24 
Saya diberi hadiah orang tua jika nilai mata pelajaran 
IPS saya baik. 
    
25 
Orang tua menasehati saya jika nilai mata pelajaran 
IPS saya jelek. 
    
26 
Guru memuji ketika saya dapat menjawab pertanyaan 
mata pelajaran IPS. 
    
27 
Guru memarahi saya jika tidak bisa mengerjakan soal 
IPS. 
    
28 
Orang tua menghukum saya ketika nilai mata pelajaran 
IPS saya jelek. 
    
29 
Saya belajar IPS lebih giat setelah mendapatkan hadiah 
dari guru 
    
30 
Saya lebih bersemangat untuk menjawab pertanyaan 
mata pelajaran IPS setelah mendapatkan pujian dari 
guru. 
    
31 
Saya senang mengikuti pelajaran IPS ketika guru 
menggunakan gambar-gambar yang menarik. 
    
32 
Sayamerasa senang mengikuti pelajaran IPS ketika 
guru meggunakan permainan dalam pembelajaran. 
    
33 
Saya senang ketika guru mengajak belajar IPS di luar 
kelas. 
    
34 
Saya  jenuh ketika guru menyampaikan mata pelajaran 
IPS dengan ceramah. 
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35 
Saya  merasa bosan ketika hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru tentang mata pelajaran IPS. 
    
36 
Saya merasasenang ketika ada games saat pelajaran 
IPS . 
    
37 
Saya senang belajar IPS di rumah ketika orang tua 
saya menyediakan internet. 
    
38 Saya nyaman ketika ruang kelas saya kotor.     
39 Saya nyaman ketika ruang kelas saya bersih dan rapi.     
40 
Saya nyaman ketika dari ruangkelas saya terdengar 
suara kendaraan bermotor. 
    
41 
Saya nyaman ketika teman-teman menganggu saya 
saat pelajaran IPS. 
    
42 Saya nyaman ketika ruang sebelah ramai.     
43 
Saya nyaman keika TV menyala saat belajar IPS di 
rumah. 
    
44 
Saya nyaman ketika tempat belajar di rumah saya 
bersih dan rapi. 
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Lampiran 3 
Uji Reliabilitas  
 
Correlations 
 
 
  Jumlah 
No1 Pearson Correlation .738(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No2 Pearson Correlation .479(**)
 Sig. (2-tailed) .007
 N 30
No3 Pearson Correlation .616(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No4 Pearson Correlation .613(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No5 Pearson Correlation .401(*)
 Sig. (2-tailed) .028
 N 30
No6 Pearson Correlation .534(**)
 Sig. (2-tailed) .002
 N 30
No7 Pearson Correlation .616(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No8 Pearson Correlation .479(**)
 Sig. (2-tailed) .007
 N 30
No9 Pearson Correlation .195
 Sig. (2-tailed) .302
 N 30
No10 Pearson Correlation .613(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No11 Pearson Correlation .485(**)
 Sig. (2-tailed) .007
 N 30
No12 Pearson Correlation .613(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No13 Pearson Correlation .429(*)
 Sig. (2-tailed) .018
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 N 30
No14 Pearson Correlation .616(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No15 Pearson Correlation .534(**)
 Sig. (2-tailed) .002
 N 30
No16 Pearson Correlation .738(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No17 Pearson Correlation .613(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No18 Pearson Correlation .479(**)
 Sig. (2-tailed) .007
 N 30
No19 Pearson Correlation .593(**)
 Sig. (2-tailed) .001
 N 30
No20 Pearson Correlation .738(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No21 Pearson Correlation .613(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No22 Pearson Correlation .616(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No23 Pearson Correlation .534(**)
 Sig. (2-tailed) .002
 N 30
No24 Pearson Correlation .485(**)
 Sig. (2-tailed) .007
 N 30
No25 Pearson Correlation .479(**)
 Sig. (2-tailed) .007
 N 30
No26 Pearson Correlation -.043
 Sig. (2-tailed) .823
 N 30
No27 Pearson Correlation .616(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No28 Pearson Correlation .095
 Sig. (2-tailed) .619
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 N 30
No29 Pearson Correlation .613(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No30 Pearson Correlation .738(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No31 Pearson Correlation .485(**)
 Sig. (2-tailed) .007
 N 30
No32 Pearson Correlation .224
 Sig. (2-tailed) .234
 N 30
No33 Pearson Correlation .545(**)
 Sig. (2-tailed) .002
 N 30
No34 Pearson Correlation .056
 Sig. (2-tailed) .767
 N 30
No35 Pearson Correlation .613(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No36 Pearson Correlation .504(**)
 Sig. (2-tailed) .004
 N 30
No37 Pearson Correlation .479(**)
 Sig. (2-tailed) .007
 N 30
No38 Pearson Correlation -.051
 Sig. (2-tailed) .790
 N 30
No39 Pearson Correlation .506(**)
 Sig. (2-tailed) .004
 N 30
No40 Pearson Correlation .616(**)
 Sig. (2-tailed) .000
 N 30
No41 Pearson Correlation .456(*)
 Sig. (2-tailed) .011
 N 30
No42 Pearson Correlation .485(**)
 Sig. (2-tailed) .007
 N 30
No43 Pearson Correlation .449(*)
 Sig. (2-tailed) .013
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 N 30
No44 Pearson Correlation .471(**)
 Sig. (2-tailed) .009
 N 30
Jumlah Pearson Correlation 1
 Sig. (2-tailed) 
 N 30
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Reliability 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.923 44 
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Lampiran 4 
Angket Penelitian 
Skala Motivasi Belajar 
A. Pengantar 
Para siswa yang baik, saya mohon kalian bersedia mengisi skala ini. Skala 
ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang pengaruh motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar IPS siswa kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I Bodeh 
Ambarketawang Gamping Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Oleh 
karena itu kalian diminta untuk memberikan jawaban pertanyaan sesuai dengan 
kondisi yang sesungguhnya kalian alami. Jawaban pertanyaan tidak akan 
mempengaruhi nilai. 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah petunjuk dengan cermat. 
2. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan skala ini. 
3. Isikanlah data kalian dengan lengkap dan jelas pada tempat yang telah 
tersedia. 
4. Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan diri 
adik-adik.  Mohon untuk menjawab semua pernyataan dengan lengkap dan 
jangan sampai ada yang terlewatkan. 
5. Skala ini tidak ada hubungannya dengan nilai akademik adik-adik, oleh 
karena itu jawablah pernyataan-pernyataan dalam skala ini dengan 
sungguh-sungguh dan sejujur-jujurnya. 
6. Jawablah pernyataan-pernyataan pada skala ini sesuai dengan keadaan diri 
adik-dik dengan memberi tanda  centang (√) pada kolom jawaban yang 
telah disediakan. 
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7. Setelah semua pernyataan selesai dijawab, mohon untuk dikumpulkan 
kembali skala ini. 
8. Selamat mengerjakan. 
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Identitas  
Nama  : 
Nomor : 
Kelas   : 
 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Selalu Sering Jarang Tidak Pernah 
1 
Saya memperhatikan ketika guru menjelaskan pelajaran 
IPS. 
    
2 
Saya mengerjakan PR mata pelajaran IPS dengan 
sungguh-sungguh. 
    
3 Di rumah saya belajar IPS walaupun tidak ada PR.     
4 
Saya mengulangi pelajaran IPS yang disampaikan oleh 
guru di rumah. 
    
5 
Saya bertanya kepada guru saat menemui kesulitan pada 
pelajaran IPS. 
    
6 Saya selalu menyelesaikan PR IPS tepat waktu.     
7 
Saya merasa keberatan dengan tugas IPS yang diberikan 
oleh guru. 
    
8 Saya rajin membaca buku IPS di perpustakaan.     
9 
Saya rajin belajar IPS karena mata pelajaran IPS 
bermanfaat bagi saya. 
    
10 
Saya malas belajar IPS karena mata pelajaran IPS tidak 
bermanfaat bagi saya. 
    
11 
Saya rajin belajar IPS karena ilmunya dapat digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
    
12 
Saya senang belajar IPS karena dapat mengenal denah 
sekolah. 
    
13 
Saya bertanya pada teman mengenai materi yang belum 
jelas pada mata pelajaran IPS. 
    
14 
Saya senang jika mendapat tugas IPS, karena bisa 
digunakan sebagai bahan belajar. 
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15 
Saya senang belajar IPS agar dapat mengetahui jenis-
jenis pekerjaan. 
    
16 
Saya rajin belajar IPS agar nilai mata pelajaran IPS saya 
baik. 
    
17 Saya merasa puas jika nilai IPS saya baik.     
18 Saya rajin belajar IPS agar menjadi juara kelas.     
19 
Saya tidak merasa sedih jika nilai mata pelajaran IPS 
saya jelek. 
    
20 Saya malas belajar IPS karena tidak ingin juara kelas.     
21 
Saya tidak belajar IPS karena tidak peduli dengan nilai 
saya. 
    
22 Saya rajin belajar IPS agar orang tua saya bangga.     
23 Saya diberi hadiah orang tua jika nilai IPS saya baik.     
24 Orang tua menasehati saya jika nilai IPS saya jelek.     
25 
Guru memarahi saya jika tidak bisa mengerjakan soal 
IPS. 
    
26 
Saya belajar IPS lebih giat setelah mendapatkan hadiah 
dari guru. 
    
27 
Saya lebih bersemangat untuk menjawab pertanyaan 
mata pelajaran IPS setelah mendapatkan pujian dari 
guru. 
    
28 
Saya senang mengikuti pelajaran IPS karena guru 
menggunakan gambar-gambar yang menarik. 
    
29 
Saya senang ketika guru mengajak belajar IPS di luar 
kelas. 
    
30 
Saya merasa bosan ketika hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru tentang mata pelajaran IPS. 
    
31 
Saya merasa senang ketika ada games saat pelajaran 
IPS. 
    
32 
Saya senang belajar IPS  di rumah ketika orang tua saya 
menyediakan internet. 
    
33 Saya  nyaman ketika ruang kelas saya bersih dan rapi.     
34 
Saya  nyaman ketika dari ruang kelas saya terdengar 
suara kendaraan bermotor. 
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35 
Saya nyaman ketika teman-teman menganggu saya saat 
pelajaran. 
    
36 Saya nyaman ketika ruang kelas sebelah ramai.     
37 Saya nyaman ketika TV menyala saat belajar di rumah.     
38 
Saya nyaman ketika tempat belajar di rumah saya bersih 
dan rapi. 
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Lampiran 6 
Tabel. 15 Data Prestasi Belajar 
No Nama Nilai 
1 RS 100 
2 KR 50 
3 ABP 80 
4 DPM 90 
5 FMMB 50 
6 FRP 90 
7 HMP 80 
8 HMFN 70 
9 IKR 70 
10 KRS 90 
11 LN 70 
12 MNT  90 
13 MMD 80 
14 MRD 60 
15 NNP 100 
16 NAE 90 
17 NLRH 80 
18 PRN 100 
19 PB 90 
20 RSR 60 
21 SPR 70 
22 SGA 90 
23 SCW 100 
24 TBA 100 
25 TNW 100 
26 VIA 100 
27 ZFPW 100 
Mengetahui                     Mengetahui 
Kepala Sekolah                    WaliKelas 
 
(...........................................)          (.......................................) 
NIP. 19590617 197912. 1005      NIP.   
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Lampiran 7 
Skor indikator Motivasi  
Skor Setiap Indikator 
Indikator No item skor Presentase
Hasrat dan 
keinginan 
berhasil 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 
667 20.2
Dorongan dan 
kebutuhan belajar 
9, 10, 11, 12, 13, 14, 
15 637 19.3
Harapan dan cita-
cita 
16, 17, 18, 19, 20, 21, 
22 654 19.8
Penghargaan  23, 24, 25, 26, 27 420 12.7
Kegiatan bealajar 
yang menarik 28, 29, 30, 31, 32 362 10.9
Lingkungan 
belajar yang 
kondusif 
33, 34, 35, 36, 37, 38 
567 17.1
Jumlah  3307 100
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Lampiran 8 
Analisis Deskriptif 
Frequencies 
 
Statistics 
  Motivasi IPS 
N Valid 27 27
Missing 0 0
Mean 122.48 83.33
Median 126.00 90.00
Mode 118a 100
Std. Deviation 11.752 15.933
a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Normalitas 
NPar Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Motivasi IPS 
N 27 27 
Normal Parametersa Mean 122.48 83.33 
Std. Deviation 11.752 15.933 
Most Extreme Differences Absolute .136 .218 
Positive .093 .148 
Negative -.136 -.218 
Kolmogorov-Smirnov Z .708 1.131 
Asymp. Sig. (2-tailed) .698 .155 
a. Test distribution is Normal. 
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Lampiran 10 
Hasil Analisis Regresi 
Regression 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .788a .621 .606 10.001 
a. Predictors: (Constant), Motivasi  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4099.436 1 4099.436 40.985 .000a 
Residual 2500.564 25 100.023   
Total 6600.000 26    
a. Predictors: (Constant), Motivasi    
b. Dependent Variable: IPS     
 
 
 
 
 
85 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -47.537 20.533  -2.315 .029 
Motivasi 1.068 .167 .788 6.402 .000 
a. Dependent Variable: IPS     
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Lampiran 11 
 
 
 
 
 
Surat-surat 
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Lampiran 12 
 
 
 
 
 
Foto-foto 
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Foto Uji Coba Instrumen di kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang III 
Kegiatan siswa yang sedang mengisi skala motivasi belajar 
Kegiatan uji coba ini dapat dilihat pada halaman 36 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
94 
Foto Uji Coba Instrumen di kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang III 
Kegiatan siswa yang mengisi skala motivasi belajar 
Kegiatan uji coba ini dapat dilihat pada halaman 36 
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Foto Uji Coba Instrumen di kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang III 
Kegiatan siswa yang mengisi skala motivasi belajar 
Kegiatan uji coba ini dapat dilihat pada halaman 36 
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Foto Uji Coba Instrumen di kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang III 
Kegiatan siswa yang mengisi skala motivasi belajar 
Kegiatan uji coba ini dapat dilihat pada halaman 36 
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Foto Penelitian di kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I 
Kegiatan saat peneliti membagikan lembar skala motivasi belajar 
Kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada halaman 41 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
98 
Foto Penelitian di kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I 
Kegiatan saat peneliti membacakan tata cara mengisi skala motivasi belajar 
Kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada halaman 41 
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Foto Penelitian di kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I 
Kegiatan siswa sedang mengisi skala motivasi belajar 
Kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada halaman 41 
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Foto Penelitian di kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I 
Kegiatan siswa yang mengisi skala motivasi belajar 
Kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada halaman 41 
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Foto Penelitian di kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I 
Kegiatan siswa yang mengisi skala motivasi belajar dan peneliti sedang 
memeriksa kelengkapan siswa dalam mengisi skala motivasi belajar. 
Kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada halaman 41 
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Foto Penelitian di kelas III SD Muhammadiyah Ambarketawang I 
Foto bersama dengan siswa kelas III setelah kegiatan penelitian selesai 
Kegiatan penelitian ini dapat dilihat pada halaman 41 
 
 
